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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Gaya hidup masyarakat saat ini mengalami banyak peningkatan terhadap

kebutuhan konsumsi energi listrik. PT PLN (Persero) selaku produsen energi listrik
berusaha mengimbangi kebutuhan tersebut dengan selalu menambah pasokan tenaga
listrik, hanya saja PT PLN (Persero) mengalami keterlambatan dalam membangun
pengembangan jaringan listrik dan ketersediaan listrik tidak sebanding dengan
peningkatan permintaan. Sehingga pada saat banyak permintaan maka daya yang
ada harus dibagi, dan sering terjadi pemadaman listrik secara bergantian. Dampak
dari permasalahan membuat PT PLN (Persero) memerlukan investasi baru untuk
peningkatan pasokan energi listrik, sehingga menyebabkan tarif dasar listrik perlu
dinaikkan.

Selama ini kita mengetahui bahwa permintaan akan kebutuhan listrik semakin
meningkatkan dengan banyaknya permintaan pasang baru, perubahan daya dan
sambung sementara pelanggan dan non pelanggan. Kondisi ini membuat PT PLN
(persero) harus ekstra keras dalam memenuhi permintaan pelanggan tersebut dengan
menyiapkan material dan alat alat pendukung agar permintaan tersebut dapat
terpenuhi. Disisi lain, konsumen atau pelanggan menghendaki pelayanan yang
ekselen cepat tepat dan keterbukaan terhadap tarif yang dikenakan PT PLN (persero)
terhadap pelanggan. Salah satunya pada pelanggan sambung sementara, yang
dimana pelanggan masih banyak yang kecewa atau keberatan dengan tarif yang
dikenakan karena dirasa jauh lebih mahal dari perhitungan tarif biasa. Dan disisi PT
PLN (persero) sendiri masih belum ada alat yang digunakan dengan tepat untuk
melayani sambung sementara sehingga masih banyak keterlambatan dalam hal
pembongkaran sambung sementara sehingg di sisi pln pun dapat merasa dirugikan.

Dengan ketidakpuasan pelanggan atas perhitungan tarif sambung sementara
yang diterapkan oleh PT PLN (persero) selama ini dan masih banyaknya
keterlambatan dalam pembongkaran atau penormalan sambung sementara sehingga
PT PLN (persero) pun dapat merugi karena kwh tidak terhitung. Maka untuk
mengatasi masalah tersebut dibutuhkan alat pengukur kwh sambung sementara yang
dapat mengukur secara real kwh yang dipakai oleh pelanggan serta dapat
mengingatkan kepada petugas PT PLN (persero) agar tidat terjadi keterlambatan
dalam pembongkaran atau penormalan dalam proses sambung sementara sehingga
tidak ada pihak yang dirugikan baik konsumen atau PT PLN (persero) sendiri.
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Berdasarkan fakta dilapangan bahwa proses sambung sementara masih hanya
menggunakan pembatas semacam MCB sebagai alat pembatas dan tidak ada
perhitungan secara real berapa kwh yang digunakan oeh pelanggan. Dan pelanggan
dikenakan tarif tertentu untuk perhari sambung sementara dan tidak didasarkan
berapa kwh yang digunakan oleh pelanggan. Dan cenderung tarif yang dibebankan
adalah tarif maksimal penggunaan sehingga dari segi ini pelanggan merasa kurang
diuntungkan. Dan dengan hanya pembatas yang terpasang dalam proses sambung
sementara, ini juga dapat merugikan bagi PT PLN (persero) apabila terjadi
keterlambatan dalam pembongkaran atau penormalan pembatas sambung sementara
karena kwh tidak terukur sehingga tidak bisa dibebankan kepada pelanggan. Oleh
karena itu dalam tugas akhir ini, akan membahas tentang proses sambung sementara
yang terjadi di PT PLN (persero) Area Surabaya Utara Rayon Ploso.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :
a. Bagaimana cara agar dapat mengukur kwh yang digunakan pelanggan selama

sambung sementara berlangsung sehingga pelanggan mengetahui berapa kwh
yang digunakan selama proses sambung sementara terjadi.

b. Bagaimana cara agar ada pengingat kepada pihak PT PLN (persero) yang
berkaitan dengan selesainya sambung sementara yang diminta pelanggan,
sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam penormalan sambung sementara.

c. Bagaimana cara agar dapat mengukur kwh yang digunakan pelanggan ketika
terjadi keterlambatan dalam penormalan sambung sementara sehingga dapat
dibebankan kepada pelanggan dan tidak terjadi kerugian pada PT PLN
(persero).

1.3 Ruang Lingkup Tugas Akhir
Ruang lingkup pembahasan tugas akhir yang akan direncanakan meliputi:

a. Perhitungan biaya sambung sementara dengan menggunakan tarif biaya
terupdate saat ini.

b. Menggunakan kwh meter sebagai alat pengukur kwh yang digunakan selama
sambung sementara.

c. Menggunakan kwh meter sebagai alat pengukur kwh digunakan setelah proses
sambung sementara ketika terjadi keterlambatan dalam penormalan sambung
sementara.

d. Menggunakan timer sebagai pembatas waktu berlangsungnya sambung
sementara.
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e. Menggunakan modul sms padam sebagai pengingat selesainya sambung
sementara.

1.4 Batasan Masalah
Agar penulisan tugas akhir ini lebih terarah, permasalahan yang di hadapi

tidak terlalu luas, maka perlu dilakukan batasan masalah :
a. Dalam tugas akhir ini hanya membahas peralatan yang ada dalam listrik

tengangan rendah untuk pelanggan satu phase. Peralatan yang ada pada listrik
bertegangan rendah 220-380 volt saja.

b. Dalam tugas akhir ini hanya membahas proses sambung sementara teganggan
rendah satu phase rumah tangga. Tidak membahas sambung sementara tiga
phase.

c. Dalam tugas akhir ini hanya membahas proses sambung sementara di PT PLN
(persero) Area Surabaya Utara rayon Ploso.

d. Alat yang dibuat hanya digunakan untuk melayani pelanggan sambung
sementara dibawah daya satu phase 5500 VA kebawah.

1.5 Tujuan Tugas Akhir
Pada pengerjaan Tugas Akhir ini ada beberapa tujuan yang akan kami capai,

diantaranya yaitu :
a. Kepuasan pelanggan terhadap tarif sambung sementara karena dihitung

berdasarkan jumlah kwh yang digunakan pelanggan dengan alat yang kami
buat.

b. Mempercepat dan tidak terjadi keterlambatan dalam penormalan sambung
sementara karena ada sistem pengingat dalam alat yang kami buat.

c. Apabila masih terjadi keterlambatan dalam penormalan karena masalah non
teknis, maka kwh yang digunakan oleh pelanggan masih dapat terukur dan
dapat dibeban kan kepada pelanggan.

1.6 Uraian Singkat Tugas Akhir
Dalam tugas akhir ini akan membahas proses sambung sementara yang ada di

PT PLN (persero) Rayon Ploso yang saya beri judul “Perhitungan Secara Tekno
Ekonomi Pemakaian Listrik Pada Pelanggan Sambung Sementara”. Rayon ploso
merupakan salah satu dari enam rayon yang berada dalam PT PLN (persero) Area
Surabaya Utara. Di rayon Ploso sendiri memiliki beberapa target kinerja yang harus
di capai dalam satu tahun. Dan dalam ditahun 2017 ini, ada beberapa tarjet kinerja
yang telah diselesaikan, ada yang tercapai da nada yang tidak. Dibawah ini adalah
tabel kinerja rayon Ploso selama tahun 2017, adalah sebagai berikut.
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Tabel I.1 Kinerja Rayon Ploso 2017

Dalam proses Sambung sementara, rayon Ploso memili rata-rata 50-150
pelanggan perbulan. Nilia ini merupakan nilai yang besar untuk ukuran sebuah
rayon. Dan dalam prosesnya, masih terjadi beberapa kendala dalam prosesnya.
Berikut contoh tabel sambung sementara di rayon Ploso September 2017.



5

Tabel I.2 Sambung Sementara September 2017

Untuk mengetahui karakteristik dari setiap komponen yang digunakan pada
“Perhitungan Secara Tekno Ekonomi Pemakaian Listrik Pada Pelanggan Sambung
Sementara” ini, maka diperlukan adanya teori dan rancangan diagram blok yang
dapat membantu agar suatu rangkaian dapat bekerja dengan baik, sehingga di dapat
hasil yang maksimal. Berikut adalah diagram blok dan komponen yang digunakan
dalam Perhitungan Secara Tekno Ekonomi Pemakaian Listrik Pada Pelanggan
Sambung Sementara, diantaranya:
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Diagram Blok Sistem

Dari diagram blok diatas dapat dijelaskan alur dari sistem Perhitungan Secara
Tekno Ekonomi Pemakaian Listrik Pada Pelanggan Sambung Sementara berjalan.
Jaringan SR akan masuk pada kwh meter pertama yaitu kwh meter yang berfungsi
untuk mengukur kwh yang digunakan oleh pelanggan selama sambung sementara
terjadi. Lama waktu sambung sementara di tentukan oleh setting yang ada ada timer.
Apabila setting pada timer selesai maka modem akan mengirim sms kepada pihak
PT PLN (persero) Rayon Ploso agar segera dilakukan penormalan pada sambung
sementara yang terjadi. Walaupun waktu sambung sementara telah selesai,
pelanggan tidak perlu kuatir akan aliran listrik tidak dapat terpakai. Aliran listrik
masih dapat terpakai dengan perhitungan kwh menggunakan kwh meter kedua
sampai petugas dating untuk melakukan penormalan dengan kwensekwensi
membayar julah kwh yang tercatat pada meter ke dua sesuai tarif yang berlaku.

1.7 Relevansi
Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah terhitungnya biaya sambung sementara

sesuai jumlah kwh yang digunakan oleh pelanggan sehingga tidak ada pihak yang
merasa terugikan baik konsumen maupun PT PLN (persero) Rayon Ploso sebagai
produsen. Keterlambatan penormalan akan dapat diminimalisir karena adanya
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Gambar I.1 Diagram Blok Sistem
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pengingat ketika sambung sementara selesai. Dan apabila terjadi keterlambatan
dalam penormalan, tidak ada pihak yang dirugikan karena pelanggan masih bisa
menikmati listrik dan PT PLN (persero) Rayon Ploso dapat membebankan biaya
pemakaian selama keterlambatan penormalan.


